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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang No 33 Tahun 2004 menjelaskan bahwa pemerintah

daerah merupakan penyelenggara yang diberikan kewenangan seluas-luasnya,

yaitu diberikannya tanggung jawab berupa otonomi daerah dan kewajiban dalam

terselenggaranya pemerintahan negara. Oleh karena itu upaya pemerintah daerah

dalam memperbesar pembangunan yang dituntut lebih mandiri dalam membiayai

kegiatan operasional rumah tangganya (Putra, 2018).

Pariwisata ialah salah satu sektor yang mempunyai potensi untuk

dimaksimalkan sebagai sumber penerimaan daerah, dalam penerimaanya

pendapatan melalui kontribusi pariwisata untuk pemerintah bisa diuraikan

menjadi langsung dan tidak langsung. Penerimaan pajak dari pekerja atau pelaku

bisnis wisata adalah kontribusi langsung sedangkan tidak langsung berasal dari

bea cukai barang-barang yang di impor dan pajak yang dikenakan kepada

wisatawan yang berkunjung (Suwena dan Widyamatja, 2017).

Berdasarkan penjelasan tersebut untuk menggali potensi penerimaan

Pendapatan Asli Daerah maka pemerintah perlu mengembangkan dan menyediakan

fasilitas tempat pariwisata agar sektor pariwisata dapat memberikan sumbangan bagi

pembangunan ekonomi. Berdasarkan lingkup daerah, industri pariwisata memiliki

kontribusi melalui perpajakan yang diharapkan makin bertambah dengan

menjalankan pendayagunaan serta pengembangan pariwisata daerah. Oleh karena
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itu, pajak dan industri daerah bukan hanya sebagai sumber penerimaan

pendapatan daerah tetapi memiliki peran sebagai sumber dana dalam pembiayaan

pembangunan ekonomi. Sejalan dengan hal tersebut Tabel 1.1 akan menunjukkan

kontribusi PDRB sektor pariwisata di tiap-tiap Kabupaten di Provinsi Sumatera

Selatan.

Pada data Tabel 1.1 menerangkan bahwa rata-rata Kabupaten/Kota di

Provinsi Sumatera Selatan memiliki kontribusi yang rendah di sektor pariwisata.

Berdasarkan data lima tahun terakhir rata-rata kontribusi sektor pariwisata sebesar

0.08 persen yang menunjukkan masih sangat rendahnya kontribusi dalam

pemanfaatan di sektor tersebut. Kontribusi terbesar dari sektor tersebut merupakan

Kota Palembang dengan 0.82 persen terhadap penerimaan PDRB di Provinsi

Sumatera Selatan. Namun pada daerah-daerah lain belum mampu memberi

kontribusi lebih besar pada sektor pariwisata, sedangkan destinasi wisata pada

tiap-tiap Kabupaten memiliki potensinya masing-masing.
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Tabel 1.1 Kontribusi PDRB Sektor Pariwisata Kabupaten/Kota di Sumatera
Selatan tahun 2013-2017

Sektor Pariwisata Rata-rata
Kabupaten/Kota (Juta Rupiah) Kontribu-

2013 2014 2015 2016 2017 si (%)
Ogan Komering 0.06Ulu 145863.00 170080.00 207361.50 249755.21 301549.74
Ogan Komering 0.05Ilir 105119.00 124202.90 159004.70 203758.45 246691.40
Muara Enim 137841.10 159206.90184107.20219774.50 251463.30 0.06
Lahat 109462.60 127151.90 153598.37 190451.00 208394.00 0.05
Musi Rawas 28246.10 31864.50 38940.40 49520.90 51560.00 0.01
Musi Banyuasin 38874.50 44469.90 57287.60 71970.34 85927.87 0.02
Banyuasin 71951.00 79710.00 77091.00 88725.00 100079.00 0.03
Ogan Komering 0.02Ulu Selatan 37717.30 45380.00 53375.00 65039.40 72793.00
Ogan Komering 93812.43 112872.70 136837.71 163820.11 186023.54 0.04Ulu Timur
Ogan Ilir 223058.00 266053.00320123.00371519.00 421379.00 0.1
Empat Lawang 38828.43 45116.42 54853.31 64471.95 72747.01 0.02
Pali 48495.98 56142.80 66024.10 77053.40 89122.90 0.02
Musi Rawas 9464.00 10917.00 13234.90 16431.20 19039.70 0.004Utara

Palembang 1921301.70 2235079.70 2717003.7 3218188.20 3740406.3 0.822 0
Prabumulih 14086.00 16220.00 18120.00 21420.00 24450.00 0.06
Pagar Alam 55392.30 64096.80 70327.18 79222.70 88825.67 0.02
Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2019, data diolah.

Pada era otonomi daerah memiliki beberapa isu strategis baik itu politik,

ekonomi, sosial, serta budaya terhadap pariwisata yaitu : belum mkasimalnya

peningkatan koplementaritas dan pengkayaan alternatif berwisata (Suwena dan

Widyamatja, 2017). Sejalan dengan hal tersebut Kabupaten Muara Enim,

Kabupaten Lahat dan, Kota Pagar Alam merupakan Kabupaten yang saling

berdekatan di Provinsi Sumatera Selatan dan dapat disebut sebagai ilirnya

Provinsi Sumatera Selatan yang ditunjukkan pada Tabel 1.2.
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Tabel 1.2 Jarak dari IbuKota Kabupaten/Kota ke IbuKota Provinsi di
Sumatera Selatan 2017

Kabupaten/Kota Jarak ke ibu Kota
Provinsi (Km)

Muara Enim 220
Lahat 240
Pagar Alam 460
Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2019, data Diolah.

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik dapat

diperoleh informasi tentang jarak daerah Kabupaten Muara Enim, Kabupaten

Lahat dan Kota Pagar Alam menuju ibukota Provinsi Sumatera Selatan. Tabel 1.2

menunjukkan jarak Kabupaten Muara Enim menuju ibukota Provinsi Sumatera

Selatan berjarak 220 Km. Adapun Kabupaten Lahat memiliki jarak 240 Km

menuju ibukota Provinsi Sumatera Selatan. Sedangkan Kota Pagar Alam memiliki

jarak 460 Km menuju ibukota Provinsi Sumatera Selatan.

Pada dasarnya Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat dan Kota Pagar

Alam memiliki jarak yang berdekatan antar Kabupaten/Kota, hal ini berdasarkan

jarak yang ditempuh oleh tiap-tiap Kabupaten/Kota untuk mencapai ibukota

Provinsi Sumatera Selatan tidak terlampau jauh. Selanjutnya selain jarak antara

Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat dan Kota Pagar Alam berdekatan,

ketiga Kabupaten/ Kota tersebut memiliki jumlah destinasi dan akomodasi yang

beragram dan banyak, yang artinya melalui jumlah destinasi dan akomodasi yang

disediakan dapat menarik wisatawan untuk berkunjung.
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Gambar 1.1 Jumlah Objek Wisata Menurut Kabupaten/ Kota Tahun
2017 Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2019, data diolah.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dalam industri pariwisata daerah yang

menjadi tujuan wisata adalah tempat dengan berbagai kegiatan pariwisata serta

tersedianya segala akomodasi dan atraksi wisata untuk para wisatawan. Salah satu

faktor eksternal model perilaku pengunjung adalah produk destinasi yaitu

keragaman aktivitas dan pengalaman yang tersedia serta fasilitas yang menunjang

destinasi tersebut (Hidayah, 2019).

Berangkat dari pernyataan di atas salah satu faktor penarik wisatawan

untuk berkunjung adalah produk destinasi, berdasarkan data dari badan pusat

statistik bahwa Kabupaten Lahat memiliki jumlah objek wisata sebanyak 78 objek

wisata yang telah di akumulasi dari objek wisata alam serta wisata budaya.

Berdasarkan pada data tersebut jumlah objek wisata di Kota Pagar Alam sebanyak

40 objek wisata dan Kabupaten Muara Enim memiliki 15 objek wisata, hal ini

menjadikan objek wisata di Kabupaten Lahat memiliki jumlah terbanyak

dibanding Kabupaten Muara Enim dan Kota Pagar Alam.
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Tabel 1.3 Jumlah Hotel/Penginapan dan Restoran di Kabupaten/Kota tahun
2013-2017

Sarana Akomodasi
Kab Muara Enim Kab Lahat Kota Pagar Alam

Tahun Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Hotel Restoran Hotel Restoran Hotel Restoran

(Kamar) (unit) (Kamar) (unit) (Kamar) (unit)
2013 262 258 290 87 230 18
2014 262 283 290 78 209 88
2015 262 163 341 81 209 91
2016 262 163 388 120 306 91
2017 262 192 425 120 412 26

Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2019, data diolah.

Sejalan dengan keragaman destinasi wisata, faisilitas akomodasi menjadi salah satu

faktor pertimbangan wisatawan untuk berkunjung.Berdasarkan data pada Tabel 1.3

menampilkan jumlah fasilitas penunjang yaitu hotel dan restoran, seharusnya

dengan berbagai macam variatif jumlah objek wisata baik wisata alam dan budaya

dapat menarik wisatawan berkunjung ke Kabupaten Lahat, Kota Pagar Alam, dan

Kabupaten Muara Enim.
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Gambar 1.2 Jumlah Wistawan Kabupaten/Kota Tahun 2013-2017
Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2019, data diolah.
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Pada Gambar 1.2 menunjukkan tren dari jumlah wisatawan dari tiap-tiap

Kabupaten/Kota. Walaupun tren kunjungan wisatawan Kota Pagar Alam menurun

namun jumlah kunjungan wisatawan di Kota Pagar Alam merupakan yang

tertinggi dalam empat tahun terakhir. Menarik untuk dilihat bahwa Kabupaten

Lahat yang memiliki jumlah destinasi terbanyak namun jumlah kunjungan

wisatawan di Kabupaten Lahat masih tertinggal dari Kota Pagar Alam. Pada

Kabupaten Muara Enim memiliki tren yang positif namun jumlah kunjungan

wisatawan di Kabupaten Muara Enim masih jauh dari dua kabupaten lainnya.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan sebelumnya, sektor pariwisata

merupakan sektor yang dapat dimaksimalkan untuk meningkatkan penerimaan

daerah. Jumlah destinasi/ objek wisata salah satu faktor daya tarik wistawan untuk

berkunjung. Dengan kunjungan wistawan fasilitas akomodasi yaitu hotel dan

restoran dapat menjadi sumber penerimaan daerah. UU No. 32 Tahun 2004

menyatakan bahwa penerimaan pajak dan retribusi merupakan kontribusi yang

nyata terhadap Pendapatan Asli Daerah, sedangkan peran pariwisata terhadap

hotel dan restoran merupakan satu kesatuan yang saling terkait. Berdasarkan

fenomena tersebut maka penelitian ini ingin mengkaji tentang “Potensi

Penerimaan Sektor Pariwisata Untuk Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah

Tahun 2011-2017 (Studi Kab Muara Enim, Kab Lahat, Kota Pagar Alam)”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang sebelumnya, penelitian ini memiliki

rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana potensi penerimaan sektor pariwisata untuk meningkatkan

Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Kabupaten Muara Enim, Kabupaten

Lahat, Kota Pagar Alam?

2. Faktor-faktor apa saja dari sektor pariwisata yang mempengaruhi Pendapatan

Asli Daerah ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di bahas sebelumnya, penilitian ini

memiliki tujuan adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis potensi penerimaan sektor pariwisata dalam

peningkatan PAD di Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat, Kota Pagar

Alam.

2. Untuk mengetahui faktor -faktor yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah

(PAD) dari sektor pariwisata pada Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat,

Kota Pagar Alam.
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1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut :

1. Manfaat akademis

Penelitian ini diharapkan menjadi media informasi kepada pembaca terkait potensi

penerimaan sektor pariwisata dalam pengaruhnya terhadap Pendapatan Asli Daerah

(PAD) di Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat, dan Kota Pagar Alam.

2. Manfaat Praktis

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan pembaca dapat menguraikan variabel-

variabel yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan daerah

dari sektor pariwisata, serta menjadikan penelitian ini sebagai perbandingan dari hasil

penelitian sebelumnya untuk penelitian selanjutnya tentang potensi penerimaan sektor

pariwisata dalam peningakatan Pendapatan Asli Daerah (PAD).
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